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 PT. Anugerah Sawit Doi belum memiliki sistem dalam menentukan 

kualitas inti kelapa sawit terbaik sementara perusahaan ini memiliki 

kerjasama dengan banyak perusahaan pemasok inti. Tentu hal ini 

dapat mempengaruhi kepercayaan pihak pemasok jika barang yang 

ditawarkan tidak dibeli. 

Untuk mengatasi masalah diatas maka dibuatlah Sistem Pendukung 

Keputusan dalam menentukan kualitas inti kelapa sawit terbaik 

menggunakan metode Oreste. Dengan adanya sistem dan dasar 

perhitungan yang jelas harapannya dapat mengurangi resiko 

pembelian dan dapat membangun hubungan kerjasama yang erat 

antara pembeli dan pemasok serta meningkatkan kualitas bahan baku 

supaya kualitas produksi tetap terjaga. 

Hasil program ini menunjukan bahwa sistem yang dibangun dengan 

berbasis desktop dapat membantu perusahaan dalam mengambil 

keputusan dengan cepat dan tepat. 
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1. PENDAHULUAN  

PT. Anugerah Sawit Doi merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang pengolahan inti kelapa 

sawit menjadi minyak Palm Kernel Oil (PKO), yang terletak di Ujung Serdang, Tanjung Morawa, Deli 

Serdang. Perusahaan ini melakukan pembelian inti kelapa sawit di berbagai tempat di pulau Sumatera dan 

bahkan luar pulau Sumatera. Kualitas inti kelapa sawit yang berbeda pada setiap pemasok membuat pihak 

perusahaan harus mengirim karyawannya untuk memeriksa dan menghitung kualitas inti kelapa sawit supaya 

mendapatkan kualitas inti yang terbaik yang nantinya akan dibeli. Minyak inti sawit Palm Kernel Oil (PKO) 

merupakan salah satu jenis minyak dan lemak yang diperoleh dengan cara ekstraksi inti sawit[1]. Minyak inti 

sawit  merupakan minyak nabati yang dapat dikonsumsi berasal dari inti kelapa sawit Elaeis guineensis, yang 

lebih jenuh dari pada minyak daging kelapa sawit dan sebanding dengan minyak kelapa. Seperti semua minyak 

sayur, minyak turunan kelapa sawit ini tidak mengandung kolesterol. Minyak inti sawit adalah bahan umum 

untuk memasak penggunaannya meningkat di industri makanan komersial di seluruh dunia karena stabilitas 

oksidatif  (saturasi) nya tinggi untuk menggoreng dan rendahnya kolesterol serta asam trans-lemak dipandang 

baik untuk kesehatan  jantung. Setelah buah sawit diproses dan di ekstraksi minyaknya maka inti sawit dan 

fibernya akan dikeringkan dan dipisahkan. Lalu inti sawit akan di ekstraksi minyaknya, minyak tersebut adalah  

minyak inti sawit. Hasil produk sampingan dari minyak inti sawit tersebut akan didijual sebagai pakan ternak.  

PT. Anugerah Sawit Doi belum memiliki sistem dalam menentukan kualitas inti kelapa sawit terbaik, 

sementara perusahaan ini memiliki kerjasama dengan banyak perusahaan pemasok inti. Tentu hal ini dapat 

mempengaruhi kepercayaan pihak pemasok jika barang yang ditawarkan tidak dibeli. Dengan adanya sistem 
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dan perhitungan yang jelas terkait penentuan kualitas inti  kelapa sawit terbaik harapannya dapat mengurangi 

resiko pembelian dan dapat membangun hubungan kerjasama yang erat antara pembeli dan pemasok serta   

meningkatkan kualitas bahan baku supaya kualitas produksi tetap terjaga. Dalam ilmu komputer dikenal sebuah 

cara untuk menentukan kualitas inti kelapa sawit terbaik sesuai dengan alternatif dan kriteria yang ditentukan 

oleh pihak PT. Anugerah Sawit Doi. Ilmu tersebut  disebut dengan Sistem Pendukung Keputusan.  

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah bagian dari sistem informasi berbasis komputer termasuk 

pengetahuan atau manajemen pengetahuan yang digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan dalam 

suatu organisasi atau perusahaan[2]. Sistem Pendukung Keputusan memiliki banyak metode yang dapat 

digunakan untuk membantu menentukan kualitas inti kelapa sawit terbaik. Metode Oreste adalah salah satu 

metode dalam sistem pendukung keputusan yang terbilang baru. Metode ini merupakan pengembangan dari 

beberapa metode lain yang terhimpun dalam metode Multi Attribute Decision Making (MADM). Dalam 

Metode ini mengadopsi Besson Rank. Besson Rank merupakan pendekatan untuk membuat skala prioritas dari 

setiap indikator kriteria, dimana apabila terdapat nilai kriteria yang sama maka dalam perangkingannya 

menggunakan pendekatan ratarata[3]. 

 

2. METODE PENELITIAN  

2.1. Sistem Pendukung Keputusan  

Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem pendukung berbasis komputer bagi para pengambil keputusan 

manajemen yang menangani masalah tidak terstruktur [4]. Sistem Pendukung Keputusan juga adalah sistem 

pengambil informasi yang ditujuhkan pada suatu masalah tertentu yang harus dipecahkan oleh manager dan 

dapat membantu manager dalam pengambil keputusan. Sistem pendukung keputusan merupakan bagian tak 

terpisahkan dari totalitas sistem organisasi keseluruhan[4]. 

 

2.2 Metode Oreste 

Metode  Oreste  adalah  salah  satu  metode  dalam  sistem  pendukung  keputusan  yang  terbilang baru.  

Metode ini merupakan  pengembangan  dari  beberapa  metode  lain  yang  terhimpun  dalam  metode  Multi  

Attribute  Decision Making (MADM). Dalam metode ini terdapat hal yang unik yaitu dengan mengadopsi 

Besson Rank. Besson Rank merupakan pendekatan untuk membuat skala prioritas dari setiap indikator kriteria, 

dimana apabila terdapat  nilai kriteria  dalam  perangkingannya menggunakan  pendekatan  rata-rata[5]. 

Adapun langkah- langkah perhitungan menggunakan metode Oreste adalah sebagai berikut : 

1. Mendefenisikan terlebih dahulu kriteria–kriteria  yang akan dijadikan sebagai tolak ukur penyelesaian 

masalah. 

2. Mengubah alternatif yang ada kedalam bentuk  Besson Rank sehingga berbentuk ordinal tau peringkat. Jika 

terdapat nilai yang sama  maka cari nilai meannya. 

3. Menghitung Distance–Score dengan cara menghitung setiap pasangan alternatif–kriteria sebagai nilai jarak 

untuk posisi yang ideal dan di tempati oleh alternatif terbaik untuk kriteria yang paling penting. 

Skor ini adalah nilai rata-rata Besson-rank rcj , kriteria cj , dan Besson Rank rcj (a) alternative a dalam 

kriteria cj. 

  

D(aj,cj) = [1/2 r cj R + ½ r cj (a) R] 1/R 

Keterangan  

D(aj,cj) = Distance – Score 

Rcj = Rank kriteria j  

Rcj (a) = Besson - Rank alternative dalam kriteria 

R = koefisien (default = 2) Nilai ketetapan perpangkatan 

4. Menentukan nilai akumulasi dari distance - score dan menentukan kualitas dari alternatif yang ada. 

5. Melakukan perangkingan dari akumulasi metode oreste menentukan alternative terbaik [7]. 
6.   

3. ANALISA DAN HASIL  

3.1.   Penerapan Metode  

Dalam sistem pendukung keputusan menentukan kualitas kualitas inti kelapa sawit terbaik studi kasus 

PT. Anugerah Sawit Doi ada maka harus ditetapkan kriteria-kriteria yang digunakan sebagai acuan untuk 

penilaian dalam proses pengujian. Kriteria-kriteria tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 1.  krteria 

NO Kriteria Bobot Normalisasi 
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1 Kadar  minyak 50% 0,5 

2 Kadar air 25% 0,25 

3 Kadar asam 15% 0,15 

4 Kadar kotoran 10% 0,1 

1. Kadar Minyak (C1) 

Kadar minyak merupakan kandungan minyak yang terkandung pada inti kelapa sawit yang dicek dengan 

metode Ekstraksi Soklet. Semakin tinggi kadar minyak suatu inti kelapa sawit maka akan meningkatkan 

produksi minyak inti kelapa sawit. 

Tabel 2.  Skor Kriteria Kadar Minyak 

NO Kadar minyak(%) Skor 

1 49-50 100 

2 47-48 90 

3 45-46 80 

2. Kadar Air (C2) 

Kadar air adalah banyaknya kandungan air yang terdapat didalam sampel. Yang di cek dengan metode 

pengeringan dalam ofen temperatur 130 derajat celcius. Faktor penyebab kadar air diluar standar normal dapat 

disebabkan oleh faktor manusia dan bahan baku. Akan tetapi proses pengolahan yang kurang cermat dapat juga 

mengakibatkan naiknya kadar air. 

Tabel 3. Skor Kriteria Kadar Air 

NO Kadar Air (%) Skor 

1 4,51 – 5,00 100 

2 >5,00 90 

3 4,00 - 4,50 80 

3. Kadar Asam (C3) 

Kadar asam adalah kandungan asam yang ada  pada inti kelapa sawit yang akan di cek dengan metode 

titrasi NaOH 0,1 N. Semakin tinggi kadar asam suatu inti kelapa sawit maka kualitas minyaknya akan semakin 

rendah. 

Tabel 4.  Skor Kriteria Kadar Asam 

NO Kadar Asam (%) Skor 

1 < 2,5 100 

2 2,5 90 

3 >2,5 80 

 

4. Kadar Kotoran (C4) 

Kadar kotoran maupun kernel pecah merupakan kualitas inti kelapa sawit yang dihasilkan oleh suatu 

Pabrik Kelapa Sawit (PKS)[8]. Kotoran inti kelapa sawit meliputi cangkang dan serabut yang terikut pada 

proses produksi sedangkan kernel pecah ditentukan dari jumlah kernel pecah yang terikut pada produksi inti 

kelapa sawit, yang akan di cek dengan metode pemisahan inti dan cangkang dalam 1000 gram sample, dimana 

semakin tinggi kadar kotoran pada produk kernel akan semakin rendah mutu produk kernel tersebut. 

Tabel 5. Skor Kriteria Kadar Kotoran 

NO Kadar kotoran (%) Skor 
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1 4,00 –  4,50 100 

2 4,51 – 5,00 90 

3 > 5,00 80 

 

Berikut adalah data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara 

 

Tabel 6. Alternatif 

Nama Alternatif 
Kadar Minyak 

(%) 

Kadar Air 

(%) 

Kadar Asam 

(%) 

Kadar Kotoran 

(%) 

Kualitas Inti PT. Asam 

jawa 
47,23 6,71 2,67 5,66 

Kualitas Inti PT. Salim 

ivomas 
48,27 4,71 2,70 4,50 

Kualitas Inti PT. 

Lonsum 
45,50 7,80 2,50 5,90 

Kualitas Inti PT. 

Hervinta 
49,37 4,45 2,37 4,80 

Kualitas Inti PT. Sawit 

Sentosa Makmur 
49,37 5,60 2,70 4,50, 

Kualitas Inti PT. PN7 

Palembang 
48,27 5,71 2,50 5,66 

Kualitas Inti PT. Agro 

Sinergi Nusantara Aceh 
45,50 7,78 2,67 5,90 

 

Dan berdasarkan hasil pengecekan inti kelapa sawit yang disebut berikut ini adalah nilai skor alternatif. 

 

Tabel 7.  Skor Alternatif 

NO Kode Alternatif C1 C2 C3 C4 

1 A1 90 90 80 80 

2 A2 90 100 80 100 

3 A3 80 90 90 80 

4 A4 100 80 100 90 

5 A5 100 90 80 100 

6 A6 90 90 90 80 

7 A7 80 90 80 80 

Selanjutnya mengubah skor alternatif kedalam besson rank dimana bila terdapat rank yang sama maka 

akan dicarii nilai meannya. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 8. Hasil Normalisasi Bobot Kriteria 

NO Kode Alternatif C1 C2 C3 C4 



              P-ISSN : 1978-6603 E-ISSN : 2615-3475 

 

    

Jurnal SAINTIKOM  Vol. 21, No. 2,  Agustus 2022 :  40 – 49 

44 

1 A1 4 4 5,5 5,5 

2 A2 4 1 5,5 1,5 

3 A3 6,5 4 2,5 5,5 

4 A4 1,5 7 1 3 

5 A5 1,5 4 5,5 1,5 

6 A6 4 4 2,5 5,5 

7 A7 6,5 4 5,5 5,5 

 

Selanjutnya Menghitung nilai Distance-Score dengan cara menghitung setiap pasangan alternatif-kriteria 

sebagai nilai jarak untuk posisi yang ideal dan ditempati oleh alternatif terbaik untuk kriteria yang paling 

penting. Skor ini adalah nilai rata-rata Besson-rank rcj, dan Besson-rank rcj(a)alternatif a dalam kriteria cj [9]. 

Distance-Score D(aj,cj) = [1/2r cj R + ½ r cj (a) R] 1/R  

Keterangan  

D(aj,cj) = Distance – Score 

Rcj = Rank kriteria j 

Rcj (a) = Besson - rank alternatif dalam kriteria 

R = Koefisien(default = 2) Nilai ketetapan perpangkatan 

Berikut adalah hasil akumulasi nilai Distance Score yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 9. Hasil Akumulasi Distance – Score 

NO Nama Alternatif C1 C2 C3 C4 

1 Kualitas Inti PT. Asam jawa 2,91

5 

3,162 4,43 4,809 

2 Kualitas Inti PT.Salim ivomas 2,91

5 

1,58 4,43 

 

3,021 

 
3 Kualitas Inti PT. Lonsum 4,65 3,162 

 

2,761 

 

4,809 

 
4 Kualitas Inti PT. Hervinta 1,27

5 

5,148 2,236 

 

3,536 

 
5 Kualitas Inti PT. Sawit Sentosa Makmur 1,27

5 

3,162 4,43 3,021 

 

6 Kualitas Inti PT.PN 7 Palembang 2,91

5 

3,162 

 

2,761 

 

4,809 

 
7 Kualitas Inti PT. Agro Sinergi Nusantara Aceh 4,65 3,162 

 

4,43 4,809 

 

Kemudian Menghitung nilai Preferensi (Vi) = Distance Score * Wj (Bobot)  yaitu sebagai berikut : 

A1 =  (2,915 * 0,5) + (3,162 * 0,25) + (4,43 * 0,15) + (4,809 * 0,1)  = 3,3934 

A2 = (2,915 * 0,5) + (1,58 * 0,25) + (4,43 * 0,15) + (3,021 * 0,1)    = 2,81935 

A3 = (4,65 * 0,5) + (3,162 * 0,25) + (2,761 * 0,15) + (4,809 * 0,1)  = 4,01055 

A4 = (1,275 * 0,5) + (5,148  * 0,25) +(2,236 * 0,15) + (3,536 * 0,1) = 2,6135 

A5 = (1,275 * 0,5)+ (3,162 * 0,25) + (4,43 * 0,15)+ (3,021 * 0,1) = 2,3946 

A6 = (2,915 * 0,50) +(3,162 * 0,25) + (2,761 * 0,15) + (4,809 * 0,1) = 3,14305 

A7 = (4,65 * 0,5) +(3,162 * 0,25) + (4,43 * 0,15) + (4,809 * 0,10) =  4,2609 

Setelah dilakukan perhitungan dengan metode Oreste maka langkah terahir adalah melakukan 

perangkingan.  

 

 

Tabel 10. Perangkingan 

NO Nama Alternatif Nilai Bobot Preferensi Rangking 

1 Kualitas Inti PT. Sawit Sentosa Makmur 2,395 Rangking 1 

2 Kualitas Inti PT. Hervinta 2,614 Rangking 2 
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3 Kualitas Inti PT.Salim ivomas 2,819 Rangking 3 

4 Kualitas Inti PT.PN7 Palembang 3,143 Rangking 4 

5 Kualitas Inti PT. Asam jawa 3,393 Rangking 5 

6 Kualitas Inti PT. Lonsum 4,011 Rangking 6 

7 Kualitas Inti PT. Agro Sinergi Nusantara Aceh 4,261 Rangking 7 

 

Dari hasil perangkingan diatas maka kualitas inti kelapa sawit terbaik adalah Kualitas Inti PT. Sawit 

Sentosa Makmur. Dalam hal ini pihak PT.Anugerah Sawit Doi yang menentukan berapa altenatif kualitas inti 

kelapa sawit yang akan dibeli sesuai dengan kualitas inti yang terbaik. 

 

3.2.  Tampilan Antarmuka 

Hasil tampilan antar muka adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi siap untuk dioperasikan pada 

keadaan yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui 

apakah sistem atau aplikasi yang dibangun dapat menghasilkan suatu tujuan yang dicapai, dan aplikasi Data 

mining ini dilengkapi dengan tampilan yang bertujuan untuk memudahkan penggunanya [10]. Fungsi dari 

interface (antarmuka) ini adalah untuk memberikan input dan menampilkan output dari aplikasi. Pada aplikasi 

ini memiliki interface yang terdiri dari Menu login, Menu Utama, Form data Alternati, Form Proses Oreste dan 

Laporan. 

 

1. Menu Login 

Menu Login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung jawab sebelum 

masuk ke Menu Utama. Berikut adalah tampilan Menu Login : 

 
Gambar 1. Menu Login 

 

2. Menu Utama  

digunakan sebagai penghubung untuk Menu Data kriteria, Data Alternatif, proses Oreste  dan laporan. 

Berikut adalah tampilan Menu Utama : 

 

Gambar 2. Menu Utama 

 

3. Form Data Kriteria 

Form data kriteria digunakan untuk memasukkan data kriteria  kedalam sistem dan kemudian disimpan 

kedalam database. Berikut adalah perancangan Form data kriteria. 
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Gambar 3. Form Data Kriteria 

 

4. Rancangan Form  Data Alternatif 

Form alternatif digunakan untuk memasukkan data alternatif kedalam sistem kemudian disimpan 

kedalam database. Berikut adalah gambar rancangan form alternatif. 

 
Gambar 4. Form Data Alternatif 

 

5. Form Proses Oreste 

Form ini digunakan untuk menghitung dan mencari hasil kualitas inti terbaik berdaskan nilai kriteria yang 

telah ditentukan kedalam sistem berdasarkan algoritma dan metode oreste. Berikut ini adalah disain form 

oreste. 
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Gambar 5. Form Proses Oreste 

 

 

6. Form  Laporan 

Form laporan ini digunakan untuk hasil yang telah diperoleh dari form perhitungan oreste yang telah 

disimpan. Form ini akan digunakan bentuk dari Crystal report yang menyajikan data dari database yang telah 

disimpan sebelumnya. Berikut ini adalah disain untuk form laporan. 

 
Gambar 6.  Form Laporan  

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisa dari permasalahan yang dibahas tentang Menentukan kualitas inti kelapa sawit 

terbaik dengan menerapkan metode oreste terhadap sistem yang dirancang dan dibangun maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1.  Dalam menerapkan metode Oreste untuk menentukan kualitas inti kelapa sawit terbaik  perhitungannya 

dilakukan  oleh sistem sehingga hasilnya lebih efiisien. 

2. Dalam merancang aplikasi Sistem pendukung keputusan untuk menentukan kualitas inti kelapa sawit 

terbaik yaitu dengan menggunakan UML. 

3. Adapun proses pengimplementasian sistem yaitu dengan melakukan penginputan data yang digunakan 

pada analisis perhitungan agar dapat  menentukan kualitas inti kelapa sawit terbaik. 
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